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 Abstract, Introduction: Jobs in long static positions, such as tailors, 

can cause musculoskeletal disorders (MSDs). MSDs are caused by 

unergonomic work postures, long work durations, and monotonous 

movements, resulting in loss of productivity and health problems. In 

Indonesia, the prevalence of musculoskeletal diseases is around 

7.30%. Tailors often experience stiff posture and static muscle loads, 

causing muscle pain and stiffness in the waist and lower back. 

Objective: To provide preventive and promotional services and 

understanding of low back pain to tailors at Sartika Express, 

Samarinda, East Kalimantan. Method: This counseling is carried out 

by a health promotion method about low back pain which is carried 

out with presentations and using flyer media to facilitate education, 

this aims to understand the tailors, after that conduct a question and 

answer session to find out the condition and complaints of the tailors 

and then, educate with exercises and management that can be done 

independently. Conclusion: The counseling process went well, the 

tailors were able to follow and understand the exercises that had been 

taught, this activity got results in the form of understanding related to 

the exercises that had been taught from 0% to 100% after the 

counseling was carried out so that it could help the tailors prevent low 

back pain 
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Abstrak 

Pendahuluan:Pekerjaan dalam posisi statis yang lama, seperti penjahit, dapat menyebabkan gangguan 

muskuloskeletal (MSDs). MSDs disebabkan oleh postur kerja yang tidak ergonomis, durasi kerja yang panjang, 

dan gerakan monoton, mengakibatkan hilangnya produktivitas dan masalah kesehatan. Di Indonesia, prevalensi 

penyakit muskuloskeletal sekitar 7,30%. Penjahit sering mengalami postur kaku dan beban otot statis, 

menyebabkan nyeri otot dan kekakuan pada pinggang dan punggung bawah. Tujuan: Memberikan pelayanan 

preventif dan promotif serta pemahaman terkait low back pain kepada para penjahit di Sartika Express, Samarinda, 

Kalimantan Timur. Metode: Penyuluhan ini dilakukan dengan metode promosi kesehatan tentang low back pain 

yang dilakukan dengan presentasi dan menggunakan media flyer untuk mempermudah edukasi, hal ini bertujuan 

memahamkan para penjahit, setelah itu melakukan sesi tanya jawab untuk mengetahui kondisi dan keluhan para 

penjahit lalu, mengedukasi dengan latihan-latihan dan penaganan yang dapat dilakukan secara mandiri. 

Kesimpulan: Proses penyuluhan berjalan dengan baik, para penjahit dapat mengikuti dan memahami latihan-

latihan yang telah diajarkan, kegiatan ini mendapatkan hasil berupa pemahaman terkait latihan-latihan yang telah 

diajarkan dari 0% hingga 100% setelah penyuluhan dilakukan sehingga, dapat membantu para penjahit mencegah 

terjadinya low back pain 
 

Kata Kunci: low back pain, penjahit, fisoterapi 
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1. PENDAHULUAN 

Manusia sebagai mahluk hidup dituntut untuk bekerja agar bisa memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Setiap manusia mempunyai kepentingan hidup dengan cara memenuhi kebutuhan 

hidupnya hingga kebutuhan tertentu yang harus dipenuhi seiring dengan tuntutan zaman. 

Tuntutan pekerjaan seringkali dapat menyebabkan penurunan kondisi fisik. Beberapa jenis 

pekerjaan mengharuskan seseorang untuk bekerja dalam posisi statis dan dalam waktu yang 

lama salah satu pekerjaan tersebut adalah penjahit. Penjahit bekerja dalam posisi duduk statis 

dalam waktu yang lama, yang dapat mempengaruhi kondisi fisik tubuh mereka, pekerjaan fisik 

yang berat ini juga berdampak pada sistem kerja otot . 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki dampak besar terhadap 

kesehatan pekerja, yang dapat menyebabkan munculnya masalah kesehatan baru akibat 

pekerjaan. Hal ini sering terjadi karena kurangnya tindakan pencegahan, perlindungan, dan 

pengendalian yang memadai. Bahaya dan risiko baru, seperti gangguan muskuloskeletal atau 

musculoskeletal disorders, menjadi salah satu contoh kondisi yang muncul. Musculoskeletal 

disorders (MSDs) adalah penyakit yang disebabkan oleh posisi kerja yang tidak ergonomis, 

durasi kerja yang lama, frekuensi gerakan yang monoton atau berulang, atau bekerja dalam 

posisi yang tidak nyaman atau melelahkan.Gangguan muskuloskeletal terkait pekerjaan 

dianggap sebagai salah satu penyebab utama kecacatan secara global, dengan dampak ekonomi 

yang signifikan akibat hilangnya produktivitas. Menurut laporan Global Burden of Disease 

(GBD) tahun 2019, sekitar 1,71 miliar orang di seluruh dunia menderita penyakit 

muskuloskeletal, dengan prevalensi tertinggi di daerah punggung bawah. Data dari laporan 

Nasional Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi penyakit 

muskuloskeletal di Indonesia mencapai 7,30%. Gangguan muskuloskeletal terkait kerja 

meliputi gangguan kumulatif yang mempengaruhi otot, ligamen, tendon, tulang rawan, dan 

saraf, yang dapat secara langsung dikaitkan dengan lingkungan kerja atau beban kerja . 

Low Back Pain (LBP) merupakan gangguan musculoskeletal yang paling sering di 

dalam aktivitas kerja. Kajadian kecelakaan atau penyakit akibat kerja salah satu resiko 

keselamatan dan kesehatan kerja adalah low back pain . Perasaan nyeri, ngilu, pegel yang 

terjadi di daerah pinggang bagian bawah. Pekerjaan yang mengharuskan pekerja menggunakan 

posisi duduk, posisi duduk beresiko tinggi terjadinya gangguan low back pain salah satunya 

adalah pekerjaan menjahit . Kelompok pekerja yang melakukan pekerjaan menjahit sering 

mengalami keadaan postur yang kaku dan beban otot yang statis akibat tugas yang berulang-

ulang dengan kecepatan produksi yang tinggi sehingga berisiko mengalami masalah 
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kecelakaan maupun penyakit akibat kerja. Penyakit akibat kerja merupakan penyakit yang 

timbul karena hubungan kerja atau yang disebabkan oleh pekerjaan dan sikap kerja. Pekerjaan 

menjahit dilakukan dalam posisi duduk yang cukup lama, kurang lebih 4-8 jam per hari dan 

dilakukan terus menerus. Postur atau posisi kerja di tempat kerja perlu diperhatikan karena jika 

postur kerja tidak ergonimis dipertahanan pada waktu yang cukup lama dapat mengakibatkan 

timbulnya keluhan rasa sakit seperti ngilu, pegel-pegel, bahkan bisa mengakibatkan keram otot 

di bagian tubuh tertentu . 

Fisioterapi merupakan tenaga kesehatan yang memberikan pelayanan promotif, 

preventif, kuratif, dan rehabilitatif terutama pada permasalahan anggota gerak tubuh. Dalam 

upaya pencegahan terjadinya gangguan musculoskeletal disorder semakin parah, diperlukan 

tindakan edukasi, pemeriksaan dan Self  Treatment Exercise. Berdasarkan uraian latar 

belakang, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan preventif dan promotif pada 

kondisi low back pain dengan memberikan edukasi dan manajemen mandiri atau self treatment 

exercise pada para penjahit di Sartika Express Samarinda, Kalimantan Timur. 

2. METODE KEGIATAN 

 Metode yang digunakan dengan memberikan penyuluhan berupa promosi kesehatan 

tentang low back pain kepada para penjahit menggunakkan flyer sebagai media penyuluhan. 

Bentuk kegiatan pada penyuluhan ini diantaranya identifikasi, penyuluhan, dan edukasi latihan 

fisik pada para pekerja penjahit. Sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan akan dilakukan 

evaluasi berupa pemberian kuesioner untuk mendapatkan informasi terkait pengetahuan dan 

keluhan yang dialami. Target yang diharapkan setelah mengikuti kegiatan ini, dapat membantu 

meningkatkan pengetahuan mengenai preventif dan promotif penanganan low back pain 

dengan memberikan edukasi atau self treamet exercise pada para penjahit di Sartika Express 

Samarinda, Kalimantan Timur.  

 Sasaran dalam kegiatan ini para penjahit Sartika Express. Kegiatan penyuluhan 

dilakukan di Penjahit Kartika Express Jl. Dr. Sutomo No.21, Sidodadi, Kecamatan Samarinda 

Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur, yang dilakukan mulai pada  tanggal 15 April hingga 

25 April 2024 pukul 12.00 – 17.00 WITA 
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Gambar 1. Google Maps Lokasi Penjahit Sartika Express 

Dalam kegiatan ini, pekerja di penjahit Sartika Express berjumlah 14 orang dengan 

rata-rata usia 20 hingga 54 tahun, bentuk pelaksanaan yang digunakan adalah memberikan 

pengetahuan dan wawasan tentang Low Back Pain dengan cara melakukan penyuluhan, 

menggunakan media berupa flyer, melakukan demonstrasi self streching exercise dan sesi 

tanya jawab. Materi yang disampaikan terdiri dari definisi, gejala, penyebab, faktor resiko, self 

streching exercise dan pencegahan terjadinya penyakit Low Back Pain. 

 

Gambar 2. Kerangka Kerja Kegiatan Pengabdian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

   

  

 

Penyuluhan mengenai low back pain di Penjahit Sartika Express di jl. Dr.Soetomo 

berlangsung dengan sukses. Para penjahit yang menghadiri sesi penyuluhan merespons dengan 

baik saat materi disampaikan. Mereka mendengarkan materi yang mencakup definisi, gejala, 

penyebab dan pencegahan untuk pencegahan Low Back Pain. Para Penjahit yang hadir tampak 

antusias mengikuti materi tersebut, karena informasi yang disampaikan dapat meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan mereka. Materi penyuluhan juga menarik perhatian para 

Gambar 5. Melakukan 

pencatatan data diri Penjahit 

 

Gambar 4. Melakukan 

observasi penjahit ketika 

duduk 

 

Gambar 3. Melakukan 

observasi penjahit ketika 

berdiri 

 

Gambar 6. Melakukan langkah 

preventive dan promotor mengenai 

penyakit dan dampaknya 
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penjahit, karena disampaikan dengan bahasa yang mudah dimengerti dan disesuaikan dengan 

kemampuan mereka. Hal ini memungkinkan para penjahit untuk memahami materi dan 

menjalankan self streching exercise yang dapat dilakukan di tempat kerja maupun di rumah. 

Selama sesi tanya jawab, para penjahit aktif bertanya tentang pencegahan, menunjukkan 

keinginan mereka untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang kondisi tersebut. 

Konseling fisioterapi tentang pencegahan low back pain memungkinkan para penjahit 

untuk melaksanakannya sendiri di rumah sambil tetap aktif bergerak. Melakukan latihan rutin 

selama dua minggu dapat mengurangi intensitas nyeri low back pain. Salah satu jenis latihan 

yang efektif adalah "Streching Exercise" yang bertujuan untuk mengurangi rasa nyeri, sehingga 

memungkinkan pergerakan yang lebih aktif. Prinsip utama dari latihan ini adalah 

mengembalikan struktur anatomi ke posisi semula dan mengurangi nyeri pada area tulang 

belakang. 

Untuk mengukur efektivitas kegiatan penyuluhan yang telah dijalankan, penilaian 

dilaksanakan sebelum dan setelah wawancara, seperti yang tercermin dalam grafik berikut: 

Hasil Pre-Test 

 
Grafik 1. Hasil Pre-Test 

Berdasarkan hasil yang tertera pada Grafik 1, didapatkan hasil dari 5 pertanyaan yang 

diberikan kepada 14  para penjahit sebelum dilakukan penyuluhan dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan tentang Low Back pain dengan pertanyaan 1 terdapat 6 orang menjawab “tahu” 

dan 8 orang menjawab “tidak tahu”, pertanyaan 2 terdapat 3 orang menjawab “tahu” dan 11 

orang menjawab “tidak tahu”, pertanyaan 3 terdapat 5 orang menjawab “tahu” dan 9 orang 

menjawab “tidak tahu” dan pertanyaan 4 terdapat 2 orang menjawab “tahu” dan 10 orang 

menjawab “tidak tahu” dan pada pertanyaan terakhir 1 orang menjawa “tahu” dan 13 orang 

menjawab “tidak tahu”. 

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil pre-test diatas bahwa para penjahit di Sartika 

Express di jl Dr. Soetomo belum memiliki pengetahuan tentang Low Back Pain dan latihan 

mandiri pada kasus Low Back Pain. 
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HASIL Post-Test 

 
Grafik 2. Hasil Post-Test 

Berdasarkan data yang terdokumentasi dalam Grafik 2, dapat disimpulkan bahwa 

setelah dilakukan penyuluhan, hasil post-test dari 5 pertanyaan yang diajukan kepada 14 para 

penjahit menunjukkan bahwa mereka semua mampu menjawab dengan baik semua pertanyaan 

yang diajukan tentang pengetahuan mengenai Low Back Pain. 

Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post-Test 

NO                                     Nilai Pre-Test                                          Nilai Post-test 

Tahu        Tidak Tahu   Tahu        Tidak Tahu  

Q1         6    8      14  0  

Q2         3    11      14  0 

Q3         5    9      14  0 

Q4         2    12      14  0 

Q5         1    13      14  0 

Seperti yang terlihat dalam data, sebelum penyuluhan dilakukan di para penjahit di 

Sartika Express di jl Dr. Soetomo, pengetahuan mereka tentang Low Back Pain cenderung 

terbatas. Namun, setelah penyuluhan dilakukan, pengetahuan mereka tentang Low Back Pain 

meningkat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam 

pemahaman para penjahit di jl. Dr. Soetomo tentang Low Back Pain dan cara penanganannya 

setelah penyuluhan dilaksanakan. 

KESIMPULAN 

Hasil kegiatan penyuluhan yang telah dilaksanakan pada tanggal 15 April hingga 25 

April 2024   menunjukkan bahwa para penjahit memahami tentang cara pencegahan terjadinya 

low back pain. Hal ini dibuktikan dengan hasil kuisoner yang diberikan pada para penjahit 

setelah dilaksanakn penyuluhan selama 10 hari, dengan memberikann edukasi tentang 

pencegahan low back pain melalui media flyer  dengan harapan para pekerja dapat menerapkan 

hal tersebut ketika ada rasa tidak nyaman saat melakukan pekerjaan. 
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